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ABSTRAK 

    Seiring dengan banyaknya pembangunan yang berkembang pesat, terutama 

pembangunan proyek perumahan, gedung dan jalan tidak luput dengan saluran air 

dimana saluran air dalam pembangunan membutuhkan pipa paralon. Pabrik 

Paralon PVC “X” merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang fabrikasi 

terutama pipa paralon PVC (Polyvinyl Chloride). Berdasarkan hasil penelitian 

pendahuluan dan wawancara dengan pemilik pabrik diketahui bahwa di pabrik 

paralon PVC “X” sudah pernah terjadi beberapa kali kecelakaan seperti pada data 

kecelakaan bulan Oktober 2013- September 2015 didapatkan bahwa terdapat 58 

orang yang terluka karena pekerja kurang memperhatikan aspek Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja (K3) sehingga banyaknya jumlah kecelakaan yang terjadi di 

pabrik, fasilitas fisik yang ada pun kurang menunjang pekerja dalam melakukan 

pekerjaannya. Selain itu, banyak barang-barang yang diletakkan dimana saja, 

kondisi tata letak stasiun kerja masih belum tertata dengan baik, dan kondisi 

lingkungan fisik yang belum sesuai dengan standarnya.  

    Dalam mengatasi permasalahan yang terjadi, maka dilakukan usulan 

perancangan agar kecelakaan dapat diatasi dari aspek K3 yaitu dengan melakukan 

perancangan SOP, membuat poster, safety signs, membuat perancangan alat 

bantu, kotak P3K, APAR, dan mewajibkan pekerja untuk selalu menggunakan 

Personal Protection Equipment (PPE) untuk mengurangi kecelakaan kerja. Selain 

itu, membuat usulan perancangan fasilitas fisik yang sesuai dengan data 

antropometri agar kecelakaan dapat diminimasi dengan membuat usulan dari 

berbagai alternatif. Berdasarkan perhitungan pada concept scoring didapatkan 

bahwa hasil yang terpilih yaitu handtruck alternatif 1, tangga alternatif 3, dan step 

stool alternatif 2. Usulan dari prinsip 5S yaitu dengan membuat usulan agar 

prinsip 5S dapat diterapkan dengan membuat daftar periksa, dan alat bantu. 

Usulan tata letak pun dilakukan dengan mendekatkan letak antar departemen dan 

membuat usulan tata letak pabrik dari 2 alternatif. Berdasarkan dari perhitungan 

concept scoring didapatkan bahwa layout terpilih adalah alternatif 1. Usulan 

lingkungan fisik dari segi pencahayaan dengan mengganti kekuatan lampu LHE 

yang ada dengan kekuatan 85 watt dengan menghitung jumlah lampu yang 

seharusnya dipasang pada masing-masing departemen, dimana usulan jumlah 

lampu pada bagian sortir 55 buah, departemen penggilingan dan pengeringan 14 

buah, departemen penghalusan 31 buah, departemen pencetakan 154 buah, tempat 

penyimpanan paralon 46 buah. Untuk mengatasi temperatur yang panas maka 

penulis mengusulkan untuk mengganti tipe turbin ventilator dengan tipe L-75 

dimana jumlah turbin ventilator yang diusulkan pada bagian sortir yaitu 21 buah, 

departemen penggilingan dan pengeringan 4 buah, departemen penghalusan 4 

buah, departemen pencetakan paralon 18 buah, dan tempat penyimpanan paralon 

13 buah. Selain itu, adanya pemasangan humidifier pada masing-masing 

departemen, sedangkan untuk mengatasi kebisingan dengan menggunakan ear 

plug. Dengan adanya perancangan tersebut diharapkan dapat meminimasi 

kecelakaan yang terjadi dan berpotensi terjadi di pabrik sehingga menciptakan 

kondisi pabrik yang Efektif, Aman, Sehat, Nyaman, dan Efisien (EASNE). 
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